
2C. Risiko Likuiditas 
3. Pengungkapan mengenai LCR 

LAPORAN PERHITUNGAN LCR 
 

Nama : PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

 Posisi Laporan: Maret 2022 
 

 
 

 
No 

 
 

 
Komponen 

Individual Konsolidasi 

31 Maret 2022 31 Des 2021 31 Maret 2022 31 Des 2021 

Nilai outstanding 

kewajiban dan 

komitmen/nilai 

tagihan kontraktual 

Nilai HQLA setelah 

pengurangan nilai (haircut), 

outstanding kewajiban dan 

komitmen dikalikan tingkat 

penarikan (run-off rate) atau 

nilai tagihan kontraktual 

dikalikan tingkat penerimaan  

(inflow rate). 

Nilai outstanding 

kewajiban dan 

komitmen/nilai  

tagihan   kontraktual 

Nilai HQLA setelah 

pengurangan nilai (haircut), 

outstanding kewajiban dan 

komitmen dikalikan tingkat 

penarikan (run-off rate) atau   

nilai tagihan             kontraktual  

dikalikan tingkat penerimaan 

(inflow     rate). 

Nilai outstanding 

kewajiban dan 

komitmen/nilai  

tagihan kontraktual 

Nilai HQLA setelah 

pengurangan nilai (haircut), 

outstanding kewajiban dan 

komitmen dikalikan tingkat 

penarikan (run-off rate) atau 

nilai tagihan kontraktual 

dikalikan tingkat penerimaan  

(inflow rate). 

Nilai outstanding 

kewajiban dan 

komitmen/nilai  

tagihan   kontraktual 

Nilai HQLA setelah 

pengurangan nilai (haircut), 

outstanding kewajiban dan 

komitmen dikalikan tingkat 

penarikan (run-off rate) atau 

nilai tagihan kontraktual 

dikalikan tingkat penerimaan  

(inflow rate). 

1 Jumlah data poin yang 
digunakan dalam 
perhitungan LCR 

 
Rata-rata dari posisi 

setiap akhir bulan 
 

Rata-rata dari posisi setiap 
akhir bulan 

 
Rata-rata dari posisi setiap 

akhir bulan 
 

Rata-rata dari posisi setiap 
akhir bulan 

HIGH QUALITY LIQUID ASSET (HQLA) 

2 Total High Quality Liquid 
Asset (HQLA) 

 232.070.060   244.160.712   
232.503.013  232.503.013 

ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOW ) 

3 
Simpanan nasabah perorangan 
dan Pendanaan yang berasal 
dari nasabah Usaha Mikro dan 
Usaha Kecil, terdiri dari: 

432.238.259 33.095.110 448.348.414 33.771.666 432.238.259 33.095.110 421.544.266 31.489.610 

 a. Simpanan/Pendanaan stabil 202.574.323 10.128.716 221.263.509 11.063.175 202.574.323 10.128.716 213.296.337 10.664.817 
 b. Simpanan/Pendanaan 

kurang stabil 
229.663.936 22.966.394 227.084.906 22.708.491 229.663.936 22.966.394 208.247.929 20.824.793 

4 Pendanaan yang berasal dari 
nasabah korporasi, terdiri dari: 

265.057.683 70.777.988 291.742.734 77.150.478 265.057.683 70.777.988 278.162.297 73.174.540 

 a. Simpanan operasional 176.005.872 38.015.175 183.937.946 38.367.822 176.005.872 38.015.175 178.645.011 37.410.501 
 b. Simpanan non-operasional 

dan/atau kewajiban lainnya 
yang bersifat non- operasional 

89.051.811 32.762.813 107.804.788 38.782.656 89.051.811 32.762.813 99.517.286 35.764.039 

 c. surat berharga berupa surat 
utang yang diterbitkan oleh 
bank 

- - - - - - - - 

5 Pendanaan dengan agunan 
(secured funding) 

 364.030  515.612  364.030  515.612 

6 Arus kas keluar lainnya 
(additional requirement), terdiri 
dari: 

35.471.122 32.156.202 40.975.403 28.493.307 35.625.517 32.310.596 41.043.068 28.560.972 

 a. arus kas keluar atas transaksi 
derivatif 

29.953.795 29.953.795 22.163.178 22.163.178 29.953.795 29.953.795 22.163.178 22.163.178 

 b. arus kas keluar atas 
peningkatan kebutuhan 
likuiditas 

- - - - - - - - 

 c. arus kas keluar atas 
kehilangan pendanaan 

- - - - - - - - 

 d. arus kas keluar atas 
penarikan komitmen fasilitas 
kredit dan fasilitas likuiditas 

111.938 11.194 303.117 30.312 111.938 11.194 303.117 30.312 



 e. arus kas keluar atas 
kewajiban kontraktual lainnya 
terkait penyaluran dana 

- - - - - - - - 

 f. arus kas keluar atas 
kewajiban kontijensi 
pendanaan lainnya 

3.313.584 99.408 12.586.897 377.607 3.313.584 99.408 12.586.897 377.607 

 g. arus kas keluar kontraktual 
lainnya 

2.091.805 2.091.805 5.922.210 5.922.210 2.246.200 2.246.200 5.989.875 5.989.875 

7 TOTAL ARUS KAS 
KELUAR (CASH 
OUTFLOW) 

 136.393.329  133.673.068    136.547.724  133.740.733 

ARUS KAS MASUK (CASH INFLOW ) 

8 Pinjaman dengan agunan 
Secured lending 

- - - - 29.366.540 11.599 29.025.460 15.128 

9 Tagihan berasal dari pihak 
lawan (counterparty) 

50.521.842 10.279.774 47.336.781 9.503.892 19.146.724 10.312.140 17.291.721 9.534.372 

10 Arus kas masuk lainnya 35.769.301 32.827.522 26.662.339 24.383.447 36.839.480 33.412.762 27.245.309 24.674.932 
11 TOTAL ARUS KAS 

MASUK (CASH INFLOW) 
86.291.144 43.107.296 73.999.120 33.887.339 85.352.743 43.736.501 73.562.490 34.224.431 

   TOTAL ADJUSTED 
VALUE1 

 TOTAL ADJUSTED 
VALUE1 

 TOTAL ADJUSTED 
VALUE1 

 TOTAL ADJUSTED 
VALUE1 

12 TOTAL HQLA 

 

   232.070.060  

 

231.215.668   232.503.013  231.561.379 
13 TOTAL ARUS KAS 

KELUAR BERSIH (NET 
CASH OUTFLOWS ) 

    93.286.034  99.785.729   92.811.222  99.516.302 

14 LCR (%) 248,77% 231,71%  250,51%  232,69% 

Keterangan: 
1Adjusted values dihitung setelah pengenaan pengurangan nilai (haircut), tingkat penarikan (run-off rate), dan tingkat penerimaan (inflow rate) serta batas maksimum komponen 

HQLA, misalnya batas maksimum HQLA Level 2B dan HQLA Level 2 serta batas maksimum arus kas masuk yang dapat diperhitungkan dalam LCR. 

 
 



4. Laporan NSFR 
 

PENGUNGKAPAN 
KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH (NET STABLE FUNDING RATIO) 

 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
 Posisi : Maret 2022 

 

Bank Secara Individu  
(dalam jutaan rupiah) 

 

 

Komponen 

ASF 

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu  

Total 

Nilai Tertimbang 

Tanpa Jangka 

Waktu 
< 6 bulan 

< 6 bulan -              
1 tahun 

> 1 tahun 

Nilai 
Tercatat 

Nilai 
Tercatat 

Nilai 
Tercatat 

Nilai 
Tercatat 

1 Modal: 126.832.379 - - - 126.832.379 

2 Modal sesuai POJK KPMM 126.832.379 - - - 126.832.379 

3 Instrumen modal lainnya - - - - - 

4 
Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari nasabah 

usaha mikro dan usaha kecil : 
285.965.386 67.310.969 2.912.196 1.100.626 357.289.178 

5 Simpanan stabil 124.052.372 49.921.861 2.085.888 923.592 176.983.713 

6 Simpanan kurang stabil 161.913.015 17.389.108 826.309 177.034 180.305.465 

7 Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi : 92.706.397 33.799.900 4.854.082 26.385.916 157.746.294 

8 Simpanan operasional 92.706.397 - - - 92.706.397 

9 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi - 33.799.900 4.854.082 26.385.916 65.039.897 

10 Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung - - - - - 

11 Liabilitas lainnya : 108.947 - 265.350 14.419 388.716 

12 NSFR liabilitas derivatif  - - -  

13 Ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas 108.947 - 265.350 14.419 388.716 

14 Total ASF     642.256.567 



Bank Secara Individu (Lanjutan)  
(dalam jutaan rupiah) 

 

 
Komponen 

RSF 

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu  

Total 

Nilai Tertimbang 

Tanpa Jangka 

Waktu 

 
< 6 bulan 

 
< 6 bulan - 1 
tahun 

 
> 1 tahun 

Nilai 
Tercatat 

Nilai 
Tercatat 

Nilai 
Tercatat 

Nilai 
Tercatat 

15 Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR - - - 5.623.402 5.623.402 

16 Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 3.294.053 4.217.071 16.116- 9.394.065 16.921.306 

17 
Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) dan surat 

berharga - 49.677.667 9.443.107 257.797.145 316.917.919 

18 Kepada lembaga keuangan yang dijamin oleh HQLA Level 1  - - - - 

19 
kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 1 dan pinjaman kepada 

lembaga keuangan tanpa jaminan - 575.398 553.791 6.819.856 7.949.044 

 
20 

kepada perusahaan non-keuangan, nasabah perorangan dan nasabah usaha mikro dan 

usaha kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah negara lain, Bank Indonesia, bank sentral 

negara lain dan entitas sektor publik, yang diantaranya: 

 43.786.745 6.848.893 205.344.147 255.979.785 

21 
Memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK 

ATMR untuk Risiko Kredit 
 43.786.745 6.848.893 205.344.147 255.979.785 

22 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang diantaranya :  5.245.525 2.014.923 36.449.192 43.709.640 

23 
Memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK 

ATMR untuk Risiko Kredit 
 5.245.525 2.014.923 36.449.192 43.709.640 

24 
Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan, tidak gagal bayar , dan tidak masuk sebagai 

HQLA, termasuk saham yang diperdagangkan di bursa 
 70.000 25.500,00 9.183.950 9.279.450 

25 Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - - - - - 

26 Aset lainnya : 60.259.185 29.280.505 1.739.923 48.084.360 139.363.974 

27 Komoditas fisik yang diperdagangkan, termasuk emas -    - 

 

 
28 

Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk kontrak 

derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan sebagai default fund pada central 

counterparty (CCP) 

  
- 

 
- 

 
- 

 
- 

29 NSFR aset derivatif  365.309 74.795 - 440.104 

30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin  - - - - 

31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas**) 60.259.185 28.915.197 1.665.128 48.084.360 138.923.870 

32 Rekening Administratif  1.037.945 1.358.372 124.701 2.521.018  

33 Total RSF     481.347.618  

34 Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (% ))     133.43% 



 

Analisis Secara Individu 

1. NSFR posisi Maret 2022 sebesar 133.43%  di atas ketentuan yang dipersyaratkan yaitu 100%. 

2. NSFR posisi Maret  2022 dibanding dengan NSFR posisi Desember 2021 turun dari 151,76% menjadi 133,43%. Penurunan ini disebabkan karena adanya 

penurunan Total Pendanaan Stabil yang Tresedia (ASF) sebesar Rp.68,47T. Sementara dari sisi Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) terdapat 

peningkatan sebesar Rp 13,04 T. 

3. Menurunnya Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) didominasi oleh penurunan Simpanan yang berasal dari Nasabah perorangan dan Pendanaan dari 

nasabah usaha mikro dan usaha kecil sebesar Rp.58,88 T serta penurunan Pendanaan yang berasal dari nasabah Korporasi sebesar Rp.10,76 T. Sedangkan 

kenaikan dari sisi Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) didominasi oleh adanya kenaikan Aset lainnya. 



PENGUNGKAPAN 
KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH (NET STABLE FUNDING RATIO) 

 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Posisi : Maret 2022 

Bank Secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak  
(dalam jutaan rupiah) 

 

Komponen 

ASF 

 

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu (Dalam Juta Rupiah) 
Total 

Nilai Tertimbang 
Tanpa Jangka 

Waktu 
< 6 bulan 

< 6 bulan - 1 
tahun 

> 1 tahun 

1 Modal: 127.318.928 - - - 127.318.928 

2 Modal sesuai POJK KPMM 127.308.263 - - - 127.308.263 

3 Instrumen modal lainnya 10.665 - - - 10.665 

4 
Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari nasabah 

usaha mikro dan usaha kecil : 285.965.386 67.310.969 2.912.196 1.100.626 357.289.178 

5 Simpanan stabil 124.052.372 49.921.861 2.085.888 923.592 176.983.713 

6 Simpanan kurang stabil 161.913.015 17.389.108 826.309 177.034 180.305.465 

7 Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi : 92.706.397 33.799.900 4.854.082 26.385.916 157.746.294 

8 Simpanan operasional 92.706.397 - - - 92.706.397 

9 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi - 33.799.900 4.854.082 26.385.916 65.039.897 

10 Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung - - - - - 

11 Liabilitas lainnya : 157.519 - 329.239 573.937 1.060.695 

12 NSFR liabilitas derivatif  - - -  

13 Ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas 157.519 - 329.239 573.937 1.060.695 

14 Total ASF     643.415.095 



Bank Secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak (Lanjutan)  
(dalam jutaan rupiah)

 

 
Komponen 

RSF 

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu  

Total 

Nilai Tertimbang 

Tanpa Jangka 

Waktu 

 
< 6 bulan 

 
< 6 bulan - 1 
tahun 

 
> 1 tahun 

Nilai 
Tercatat 

Nilai 
Tercatat 

Nilai 
Tercatat 

Nilai 
Tercatat 

15 Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR - - - 5.623.402 5.623.402 

16 Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 3.298.511 4.235.571 16.116 9.394.065 16.944.264 

17 
Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) dan surat 

berharga - 49.736.578 9.478.719 258.254.462 317.469.758 

18 Kepada lembaga keuangan yang dijamin oleh HQLA Level 1  - - - - 

19 
kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 1 dan pinjaman kepada 

lembaga keuangan tanpa jaminan - 575.398 553.791 6.819.856 7.949.044 

 
20 

kepada perusahaan non-keuangan, nasabah perorangan dan nasabah usaha mikro dan 

usaha kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah negara lain, Bank Indonesia, bank sentral 

negara lain dan entitas sektor publik, yang diantaranya: 

 43.845.655 6.884.505 205.801.464 256.531.624 

21 
Memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK 

ATMR untuk Risiko Kredit 
 43.845.655 6.884.505 205.801.464 256.531.624 

22 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang diantaranya :  5.245.525 2.014.923 36.449.192 43.709.640 

23 
Memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK 

ATMR untuk Risiko Kredit 
 5.245.525 2.014.923 36.449.192 43.709.640 

24 
Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan, tidak gagal bayar , dan tidak masuk sebagai 

HQLA, termasuk saham yang diperdagangkan di bursa 
 70.000 25.500,00 9.183.950 9.279.450 

25 Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - - - - - 

26 Aset lainnya : 60.460.926 29.282.679 1.741.134 48.088.057 139.572.797 

27 Komoditas fisik yang diperdagangkan, termasuk emas -    - 

 

 
28 

Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk kontrak 

derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan sebagai default fund pada central 

counterparty (CCP) 

  
- 

 
- 

 
- 

 
- 

29 NSFR aset derivatif  365.309 74.795 - 440.104 

30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin  - - - - 

31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas**) 60.460.926 28.917.371 1.666.339 48.088.057 139.132.693 

32 Rekening Administratif  1.037.945 1.358.372 124.701 2.521.018 

33 Total RSF     482.131.239 

34 Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (% ))     133,45% 



 

Analisis Secara Konsolidasi 

1. NSFR Konsolidasi posisi Maret 2022 sebesar 133,45%  di atas ketentuan yang dipersyaratkan yaitu 100%. 

2. NSFR Konsolidasi posisi Maret 2022 dibanding NSFR Konsolidasi posisi Desember 2021 turun dari 151,81% menjadi 133,45%. Menurunnya NSFR 

Konsolidasi Maret 2022 disebabkan adanya penurunan Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) sebesar Rp. 68,83 T dan peningkatan Total Pendanaan 

Stabil yang diperlukan (RSF) sebesar Rp 12,96 T. 

3. Penurunan Total Pendanaan Stabil yang tersedia (ASF)  didominasi oleh adanya penurunan Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan pendanaan 

yang berasal dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil sebesar 58,88 T. Sementara dari sisi RSF,  meskipun Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam 

Perhatian Khusus (performing) dan surat berharga mengalami penurunan sebesar Rp. 8,82 T namun adanya peningkatan Aset Lainnya menyebabkan Total 

Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) mengalami peningkatan. 

 


